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INTISARI 

Tanaman yang akrab bagi masyarakat Kaur adalah daun lempipi 

(Pergularia brunoniana Wigh&Arn) Sampai saat ini, masyarakat Kaur 

menggunakan daun lempipi sebagai bahan makanan setelah diolah. Namun 

disayangkan bahwa mereka belum menyadari potensi tanaman perkarangan ini di 

gunakan sebagai sumber fitonutrisi. Tujuan untuk mengetahui identifikasi metabolit 

sekunder senyawa fenol yang terdapat pada ekstrak daun lempipi 

(Pergulariabrunoniana wigh&Arn) dan untuk mengetahui profil spektrofotometri 

metabolit sekunder senyawa fenol pada esktrak daun lempipi 

(Pergulariabrunoniana wigh&Arn). 

Daun Lempipi (Pergulariabrunoniana wigh&Arn). Di ekstraksi dengan 

metode maserasi mengunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak di buat menjadi 5 

konsentrasi 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm, 25 ppm, 30 ppm setalah itu di ukur 

menggunakan spektrofotometri UV-VIS. 

Hasil identifikasi menunjukan terdapat senyawa kandungan fenolik pada 

ekstrak etanol daun lempipi karena terjadi perubahan warna dari warna hijau 

menjadi coklat kehitaman. kemudian diakukan uji penegasan KLT untuk melihat 

hasil nilai Rf dengan replikasi 3 kali dengan hasil replikasi 1: 0,72, Replikasi 2:0,56, 

Replikasi 3:0,63. Hasil penelitian Menunjukan bahwa nilai dari ekstrak daun 

lempipi Menggunakan Spektrofotometri UV-VIS dengan hasil rata – rata 1,545 

Kata Kunci : Daun Lempipi (Pergulariabrunoniana wigh&Arn), Ektrak, 

Spektrofotometri UV-VIS 

Daftar Acuan : 33 (2012-2023) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memperoleh berlimpahnya potensi sumber daya alam, dan 

kekayaan budaya termanifestasi dalam beragam hidangan tradisional yang tersebar 

di seluruh wilayah Nusantara. Di samping itu, kelompok-kelompok etnik yang ada 

di seluruh kepulauan Indonesia juga memiliki aneka ragam hidangan tradisional, 

terutama yang menggunakan bahan dasar non-beras. Namun demikian, sebagian 

besar dari hidangan tradisional tersebut hanya dikenal dan dikonsumsi secara local 

(Valentino & Nur’aini, 2017). 

Tanaman yang akrab bagi masyarakat Kaur adalah daun lempipi 

(Pergularia brunoniana Wigh&Arn) Sampai saat ini, masyarakat Kaur 

menggunakan daun lempipi sebagai bahan makanan setelah diolah. Namun 

disayangkan bahwa mereka belum menyadari potensi tanaman perkarangan ini di 

gunakan sebagai sumber fitonutrisi. 

Fitonutrisi adalah senyawa organik yang terdapat dalam tumbuhan, 

berperan sebagai antioksidan yang efektif dalam melawan kerusakan pada sel-sel 

tubuh manusia. Senyawa ini memberikan manfaat yang signifikan bagi kesehatan, 

dengan kemampuannya mengurangi risiko penyakit degeneratif seperti jantung 

koroner dan hipertensi. Beberapa kandungan fitonutrisi, seperti likopen, asam 

elagat, quercetin, dan heperidin, memiliki peran penting dalam menurunkan risiko 

penyakit prostat serta menurunkan tekanan darah. Selain itu, fitonutrien juga 
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memiliki peran dalam mengatur fungsi sistem kekebalan tubuh, membantu 

mencegah beberapa jenis penyakit. Oleh karena itu, fitonutrien dapat berfungsi 

sebagai imunomodulator yang mendukung kesehatan tubuh secara menyeluruh 

(Strajhar et al., 2016). 

senyawa fenolik merupakan senyawa yang dihasilkan oleh tumbuhan 

sebagai respons terhadap stres lingkungan. Senyawa fenolik berfungsi sebagai 

pelindung terhadap sinar UV-B dan kematian sel untuk melindungi DNA dari 

dimerisasi dan kerusakan. Komponen pada senyawa ini diketahui memiliki peranan 

penting sebagai agen pencegah dan pengobatan beberapa gangguan penyakit seperti 

arteriosklerosis, disfungsi otak, diabetes dan kanker (Indriani, 2021) 

Kelompok besar dari senyawa besar fenolik adalah flavonoid. Setiap 

tumbuhan umumnya mengandung satu atau lebih senyawa kelompok flavonoid dan 

memiliki komposisi kandungan flavonoid yang khas (Indrawati & Razimin, 2013). 

Flavonoid terdapat hampir disemua bagian tumbuhan, seperti daun,akar, 

kulit tepung sari, nextar, bunga, buah dan biji (Neldaati et al., 2013). Senyawa 

flavonoid memiliki aktifitas antioksidan yang dapat meningkatan pertahanan diri 

dari penyakit yang diinduksi oleh radikal bebas. Aktifitas mengobati cloudy urine 

pada wanita (Raja & Ravindranadh, 2014). 

Dari uraian diatas, tujuan peneliti atas tertariknya untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “penetapan kadar total fenol dari ekstrak daun lempipi 

(Pergularia brunoniana wigh&Arn). dengan metode Spektrofotometri”. Sehingga 

dapat diketahui kandungan metabolit ekstrak etanol yang terdapat pada ekstrak 



3  

 
 

daun lempipi. 

1.2. Batasan Masalah 

a. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah daun lempipi (Pergularia 

brunoniana Wigh&Arn). Ekstrak etanol daun lempipi dibuat dengan 

mengunakan pelarut etanol 96%. 

b. Penentuan kadar total fenol dari ekstrak daun lempipi (Pergularia 

brunoniana Wigh&Arn). 

c. uji penegasan metabolit sekunder ekstrak etanol daun lempipi (Pergularia 

brunoniana Wigh&Arn) menggunakan spektrofotometri Uv-Vis. 

1.3. Rumusan Masalah 

a. Mengetahui kadar total fenol yang terkandung pada ekstrak etanol daun 

lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn). 

b. Mengetahui kandungan fenol pada ekstrak etanol daun lempipi (Pergularia 

brunoniana Wigh&Arn) dengan menggunakan Spektrofotometri Uv-Vis. 

1.4. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui identifikasi metabolit sekunder senyawa fenol yang 

terdapat pada ekstrak daun lempipi (Pergulariabrunoniana wigh&Arn)  

b. Untuk mengetahui profil spektrofotometri metabolit sekunder senyawa 

fenol pada esktrak daun lempipi (Pergulariabrunoniana wigh&Arn). 

1.4.1 Manfaat penelitian  

Penelitian Karya Tulis Ilmiah (KTI) tentang penentuan kadar total fenol 

ekstrak dan fraksi etanol dari daun lempipi (Pergulariabrunoniana wigh&Arn) ini 
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diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta memberikan informasi tentang 

kelebihan dan manfaat ekstrak daun lempipi (Pergularia brunoniana wigh&Arn). 

1.4.2. Bagi Akademik 

Diaharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukkan yang membangun bagi 

perkembangan akademik dan menjadi referensi untuk kelanjutan penelitian bagi 

mahasiswa selanjutnya. 

1.4.3. Bagi Penelitian Lanjutan 

Karya Tulis Ilmiah (KTI) ini dapat memanfaatkan sebagai acuan referensi 

untuk penelitian selanjutnya dan juga untuk menambah wawasan tentang daun 

lempipi dengan mengunkan metode spektrofotometri agar dapat dijadikan sebagai 

informasi untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.4. Bagi Instansi (Bagi Masyarakat) 

Penelitian Karya Tulis Ilmiah (KTI) tentang penentuan kadar total fenol dari 

ekstrak daun lempipi (Pergulariabrunoniana wigh&Arn) ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan serta memberikan informasi tentang kelebihan dan 

manfaat ekstrak daun lempipi (Pergularia brunoniana wigh&Arn) kepada 

masyarakat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSAKA 
 

2.1. Klasifikasi Tanaman 

Gambar 1. Tanaman Daun Lempipi (Pergularia brunoniana wigh&Arn). 

2.1.1. Taksonomi 

Klasifikasi Daun berikut : 

Kingdom  : Plantae  

Divisio  : Magnoliophyta  

Class  : Magnoliopsida  

Ordo  : Gentianales  

Familia : Apocynacceae  

Genus  : Marsedenia 

Sinonim : Pergularia brunoniana wigh&Arn 
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2.1.2. Morfologi Daun Lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn) 

Tanaman lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn) memiliki batang 

melilit atau merayap tinggi di sekitar pepohonana berkisar 70-250 cm, dan termasuk 

kategori tumbuhan basah yang batang mudah patah daun helaian tunggal, helaian 

daun berbentuk seperti menyirip, pangkal menbulat atau melekuk menyerupai 

bentuk jantung dan setiap tepian licin dan lurus meruncing yang bersenambung dan 

didukung tangkai daun dengan panjang 3-4 cm yang memiliki warna hijau dan ujung 

meruncing dan tulang menyirip berupa alur .batang berbulat Panjang dengan 1-2 

cm, lebar 3-6 cm berwarna kehijauan sampai hijau tua bunga berbentuk untaian 

bunga bersusun muncul pada pucuk tangkai batang berwarna putih,dan ungu 

tanaman lempipi memiliki aroma bau yang khas dan rasa yang agak pahit manis 

sifatnya dingin (Valentino & Nur’aini, 2017). 

2.1.3. Kandungan Daun Lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn) 

Tumbuhan lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn) merupakan salah 

satu tumbuhan yang mengandung fitonutrisi, sehingga masyarakat kaur sering 

mengkonsumsinya sebagai bahan pangan. Daun lempipi digunakan sebagai 

penambah rempah masakan. Bahan makanan tumbuhan daun lempipi diketahui 

bahwa tumbuhan memiliki kandungan nutrisi terdiri atas karbohidrat, protein, 

vitamin dan mineral. Karbohidrat merupakan zat gizi makro yaitu diperlukan tubuh 

dalam jumlah besar yaitu dalam satuan gram/hari. Zat gizi yang terdapat didalam  

daun lempipi sebagai kandungan senyawa bioaktif / fitokimia yang dapat berfungsi 

sebagai obat (Kuswati & Adi, 2021). 
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2.1.4. Manfaat Daun Lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn) 

Tumbuhan lempipi merupakan daun yang berjenis tanaman yang menjalar 

atau melilit di batang pohon. Daun lempipi banyak dimanfaatkan contohnya sebagai   

gulai lempipi seperti adalah termasuk kedalam masakan khas kabupaten kaur. 

Tanaman daun juga di manfaatkan sebagai obat teradisional menurukan suhu tubuh. 

2.2. Simplisia 

Bahan alamiah yang belum mengalami pengolahan apapun atau hanya 

dikeringkan saja dan digunakan sebagai obat dinamakan simplisia (Lady Yunita 

Handoyo & Pranoto, 2020).  

Adapun beberapa jenis golongan simplisai yaitu simplisia nabati, simplisia 

hewani dan simplisia mineral. 

2.2.1. Jenis jenis  simplisia 

1. Simplisia Nabati 

Simplisa nabati adalah simplisia yang berupa tanaman utuh, bagian 

tanaman atau eksudat tanaman. Eksudat tanaman adalah isi sel yang secara 

spontan keluar dari tanaman atau yang dengan cara tertentu dikeluarkan dari 

selnya, atau zat-zat nabati lainnya yang dengan cara tertentu dipisahkan dari 

tanamannya (Ulfah et al., 2022). 

2. Simplisia Hewani 

 Simplisia hewani merupakan  simplisia yang  hewan utuh, dari 

sebagian hewan atau zat-zat sangat berguna sehingga  dihasilkan oleh hewan 

yang  belum berupa zat kimia murni (Utami et al., 2013). 

3. Simplisia Mineral 
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Merupakan bahan mineral atau pelikan belum mengalami diproses 

pengolahan atau yang belum pernah mengalami proses pengolahan 

sederhan dan masih berupa bahan kimia campuran (Ulfah et al., 2022). 

2.2.2. Proses Pembuatan Simplisia 

1. Pengambilan sampel 

Pengambilan sampel adalah suatu proses pengumpulan sampel 

dari populasi yangakan di gunakan dalam sebuah penelitian. 

2. Sortasi basah 

Sortasi basah dilakukan untuk mememisahkan cemaran (kotoran 

dan bahan- asing lainnya) dari bahan simplisia. Misalnya pada simplisia 

yang dibuat dari akar suatu tanaman obat, bahan-bahan asing seperti tanah, 

kerikil, rumput, batang, daun, akar yang telah rusak, serta pengotoran 

lainnya harus dibuang (Azizah et al., 2020). 

3. Pencucian 

 Pencucian harus dilakukan untuk menghilangkan bahan pengotor 

yang melekat pada simplisia. Pencucian dilakukan dengan air bersih yang 

mengalir sampai membasahi daun dan  benar-benar terbebas dari kotoran 

dan  benda asing lainnya dilakukan dengan waktu yang sesingkat mungkin 

supaya tidak menghilangkan zat berkhasiat dalam daun tersebut (Lady 

Yunita Handoyo & Pranoto, 2020). 

4. Perajangan 

Perajangan dilakukan untuk mempercepat dan mempermudah 

pengeringan. Alat yang digunakan untuk perajang yaitu pisau, carter dengan 
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ketebalan setipis mungkin. Bahan simplisia yang sudah dirajang dengan 

ukuran yang setipis mungkin untuk membantu mempercepat proses 

pengeringan (Hidayah et al., 2019). 

5. Pengeringan 

 Pengeringan bisa menggunakan sinar matahari langsung dan 

pengeringan dengan ditutupi kain hitam dilakukan selama 48 jam, 

tergantung dengan keadaan cuaca. Pengeringan dengan menggunakan oven 

membutuhkan waktu selama 6 sampai 8 jam lebih cepat dibandingkan 

proses pengeringan dengan menggunakan sinar matahari Sortasi kering 

(Lady Yunita Handoyo & Pranoto, 2020). 

6 .  Sortasi kering  

 Bertujuan untuk memisahkan benda-benda asing seperti bagian-

bagian tanaman yang tidak diinginkan dan pengotoran- pengotoran lain 

yang masih ada tertempel dan tertinggal pada simplisia kering. Proses ini 

masih dilakukan secara manual (Wahyuni et al., 2017). 

7. Penyimpanan 

 Selama penyimpanan mungkin bisa terjadi kerusakan pada 

simplisia. Untuk itu harus dipilih wadah yang bersifat tidak beracun dan 

tidak bereaksi dengan isinya untuk menghindari terjadinya reaksi serta 

penyimpangan warna, bau, rasa dan sebagainya pada simplisia. Pada 

simplisia yang tidak bisa tahan panas diperlukan wadah yang melindungi 

simplisia terhadap cahaya, misalnya aluminium foil, plastik atau botol yang 

berwarna gelap, kaleng dan sebagainya. Penyimpanan simplisia kering 
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biasanya dilakukan pada suhu kamar (150°C sampai 300°C). (Wahyuni et 

al., 2017). 

2.3. Ektrak Dan Ekstraksi 

2.3.1. Pengertian Ekstrak  

Ekstrak adalah bentuk sediaan pekat yang diperoleh dengan cara 

mengekstraksi bahan aktif berasal dari simplisia nabati atau hewani dengan pelarut 

yang sesuai, kemudian semua atau sebagian besar pelarutnya diuapkan dan sisa 

massa atau serbuknya diproses untuk memenuhi standar yang telah ditentukan 

melalui proses ekstraksi (Sari, 2023).  

Ekstrak adalah suatu produk hasil dari pengambilan zat aktif dengan melalui 

proses ekstraksi menggunakan pelarut, pelarut yang digunakan untuk diuapkan 

kembali sehingga zat aktif ekstrak menjadi pekat. Bentuk dari ekstrak yang 

dihasilkan bisa berupa ekstrak kental atau ekstrak kering tergantung banyaknya 

jumlah pelarut yang diuapkan. 

2.3.2. Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan suatu kegiatan penarikan kandungan kimia yang dapat 

larut sehingga dapat terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair 

dari hasil yang dikstraksi adalah ekstrak. Dilakukan Ektraksi bertujuan adalah untuk 

menarik suatu komponen kimia yang terdapat pada bahan alam. Ekstraksi ini 

didasarkan pada prinsip perpindahan massa komponen zat ke dalam pelarut, yaitu 

perpindahan mulai terjadi pada lapisan antar muka kemudian berdifusi masuk ke 

dalam pelarut (Saputra et al., 2020). 
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2.3.3. Tujuan Ekstraksi 

Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik komponen kimia yang terdapat pada 

bahan alam. Ekstraksi ini didasarkan pada prinsip perpindahan massa komponen 

zat ke dalam pelarut, yaitu perpindahan mulai terjadi pada lapisan antar muka 

kemudian berdifusi masuk ke dalam pelarut (Saputra et al., 2020). 

2.3.4. Jenis Jenis Metode Ekstraksi 

Metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut memiliki beberapa metode 

yang terbagi dalam 2 cara, yaitu dengan cara panas serta dengan cara dingin. 

2.3.5. Ekstraksi Cara Dingin 

1. Maserasi 

Maserasi merupakan metode ekstrasi yang sangat simpel. Bahan 

hendak dihaluskan wajib cocok dengan ketentuan farmakope (umumnya 

terpotong-potong kecil maupun berbentuk bubuk agresif) yang digabungkan 

memakai dengan larutan pengekstraksi. Berikutnya rendaman ditaruh 

ditempat yang bebas dari cahaya matahari langsung dan dikocok balik. 

Secara teori pada maserasi tidak membolehkan terbentuknya ekstraksi 

absolute. Terus menjadi besar perbandingan cairan pengekstraksi terhadap 

simplisia hendak terus menjadi banyak hasil yang hendak diperoleh. 

Keuntungan metode maserasi yakni perlengkapan yang digunakan 

sangat simpel dan dapat digunakan buat zat yang tahan, dan tidak tahan pada 

pemanasan. Kekurangan metode maserasi yakni banyak pelarut yang 

digunakan pada dikala proses maserasi dan waktu yang dibutuhkan tidak 

efektif. 
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2. Perkolasi 

Perkolasi yakni suatu metode ekstraksi dengan 13 mengalirkan 

penyari melalui bahan yang telah dibasahi sehingga pelarut yang digunakan 

selalu baru (Foudubun & Nugroho, 2020) 

2.3.6. Ekstraksi Cara Panas 

1. Soxhletasi 

Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru 

yang umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi 

kontinu dengan jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin 

balik.  

2. Digesti 

Digesti merupakan maserasi kinetik yang temparatur lebih tinggi 

dari tempartur suhu kamar, yaitu secara umum dilakukan pada tempratur 

40- 50°C. 

3. Refluks 

Refluks merupakan ekstraksi yang menggunakan pelarut pada 

temperatur titik didih, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas 

yang relatif konstan dengan adanya pendingin balik. 

4. Infudasi 

Infludasi merupakan ekstraksi dengan pelarut air pada temprature 

90°C selama 15 menit. Infusa ialah ekstraksi yang menggunakan pelarut air 

pada temprature penangas air dimana bejana infusa tercelup dalam penangas 



13  

 
 

air mendidih, temprature yang digunakan (96-98°C) selama waktu yang 

telah ditetukan (15-20 menit). 

5. Dekokta 

Dekok merupakan infus yang mempunyai waktu lebih lama (≤ 30°C) 

dan temparatur sampai pada titik didih air, yaitu 30 menit dengan suhu 90°C  

2.4. Pelarut 

Pada umumnya pelarut adalah suatu cairan yang berupa zat murni 

ataupun zat campuran. Sedangkan untuk zat yang terlarut berupa gas, padat, 

dan cairan lainnya. Terdapat dua persyaratan saat pemilihan pelarut yang akan 

digunakan yaitu harus mempunyai daya larut yang tinggi dan pelarut harus 

bersifat inert, agar tidak ada reaksi yang terjadi dengan komponen lain 

(Helmilia et al., 2020). Faktor yang berpengaruh pada proses ekstraksi salah 

satunya ialah jenis pelarut yang dipakai dan mutu pelarut. 

 Pemilihan pelarut yang sesuai merupakan faktor terpenting dalam 

proses ekstraksi. Proses ekstraksi menggunakan pelarut berbasis pada sifat 

kepolaran zat dalam pelarut saat ekstraksi. Senyawa yang polar hanya larut 

pada pelarut polar misalnya, etanol, metanol, dan butanol. Pada campuran non 

polar hanya larut pada pelarut non polar seperti eter, kloroform, dan n-heksan  

2.5. Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia merupakan salah satu metode yang sederhana, cepat, 

serta sangat selektif, yang digunakan untuk mengidentifikasi golongan senyawa 
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serta untuk mengetahui keberadaan senyawa-senyawa aktif yang terdapat didalam 

jaringan tanaman. 

Skrining   fitokimia   dilakukan bertujuan    untuk mengetahui atau 

memberikan gambaran tentang golongan senyawa yang aterkandung didalam 

ekstrak (Hasibuan & Edrianto, 2021). 

Senyawa kimia adalah hasil dari metabolit sekunder telah digunakan sebagai 

zat warna, racun, aroma makanan, obat-obatan dan serta sangat banyak jenis 

tumbuh-tumbuhan yang digunakan untuk obat-obatan yang dikenal sebagai obat 

tradisional sehingga diperlukan untuk penelitian tentang penggunaan tumbuh-

tumbuhan yannng berkhasiat atau untuk mengetahui senyawa kimia yang berfungsi 

sebagai obat. Senyawa-senyawa kimia merupakan hasil metabolisme sekunder pada 

tumbuhan yang sangat beragam dan dapat diklasifikasikan didalam beberapa 

golongan senyawa bahan alam, yaitu saponin, steroid, tanin, flavonoid dan alkaloid 

(Dewatisari et al., 2018). 

Untuk mengetahui golongan senyawa dapat dilakukan dengan melakukan 

uji tabung berupa reaksi warna. Berikut beberapa deteksi uji metabolit sekunder 

seperti pengujian total fenol. 

Ilmu pengetahuan alam terkait ilmu kimia disebut fitokimia yang membahas 

tentang macam-macam kadar maupun kompisisi senyawa, ketetapan senyawa aktif 

pada tanaman, dan struktur tanaman. Setelah mendapat hasil, maka senyawa 

tersebut akan dianalisis guna untuk mengetahui manfaat maupun dampak yang akan 

diberikan oleh ekstrak tanaman. Beberapa analisis fitokimia yang dapat dilakukan 

meliputi biosintesis, metabolisme, struktur kimia, dan fungsi biologis (Anwariyah, 
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2011). 

Senyawa fenol adalah senyawa yang menempel pada cincin aromatic 

dengan satu atau lebih gugus hidroksil. Gugus fenol lebih dari satu disebut dengan 

senyawa polifenol. Rumus kimia fenol yaitu C6H5OH. Fenol memiliki tetapan 

ionisasi asam yaitu 1 X 10-10 (Oxtoby, Gillis, & Nachtrieb, 2003). Struktur kimia 

fenol dapat dilihat pada Gambar 2.4 (Cahyani et al., 2015). 

 

Gambar 2. Struktur Total Fenol 

2.6. Kromatografi Lapis Tipis 

Kromatografi Lapis Tipis adalah metode kromatografi yang paling sederhana 

yang banyak digunakan. Peralatan dan bahan yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

pemisahan dan analisis sampel dengan metode KLT cukup sederhana yaitu sebuah 

bejana tertutup (chamber) yang berisi pelarut dan lempeng KLT. Dengan optimasi 

metode dan menggunakan instrumen komersial yang tersedia, pemisahan yang 

efisien dan kuantifikasi yang akurat dapat dicapai. Kromatografi planar juga dapat 

digunakan untuk pemisahan skala preparatif yaitu dengan menggunakan lempeng, 

peralatan, dan teknik khusus (Wulandari, 2011). 

2.7. Spektrofotometri UV-Vis 

Spektrofotometri UV-Vis adalah metode analisis yang menggunakan panjang 

gelombang UV dan Visible sebagai area serapan untuk mendeteksi senyawa. Pada 

umumnya senyawa yang dapat diidentivikasi menggunakan Spektrofotometri UV-
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Vis yaitu senyawa yang memilki  gugus kromofor dan gugus auksokrom Pengujian 

dengan menggunakan Spektrofotometri UV-Vis tergolong sangat  cepat jika 

dibandingkan dengan metode lain (Handoyo Sahumena et al., 2020). 

 Metode spektrofotometri UV–Vis merupakan metode yang mudah 

digunakan, murah, peka, teliti (precise) terdapat analisis kuantitatif senyawa yang 

mempunyai gugus kromofor dan auksokrom. Kemampuan dengan menggunakan 

metode ini kompetensi baku yang harus dimiliki sarjana farmasi. Tetapi, metode ini 

juga mempunyai keterbatasan bila digunakan untuk analisis kuantitatif senyawa 

dalam campuran, karena senyawa tidak selektif mengabsorpsi radiasi UV-Vis dan 

juga  absorban senyawa terdapat campuran yang bersifat aditif (Abriyani et al., 

2023). 

Spektrofotometer UV-Vis juga digunakan untuk mengukur serapan pada daerah 

UV dengan panjang gelombang pada range 100-200 nm dan daerah sinar tampak 

range 200-700 nm. Kelebihan menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis 

yaitu analisis akan lebih sederhana, cepat, ekonomis dan sensitif dibandingkan 

dengan metode menggunakan HPLC yang memerlukan instrumentasi relatif mahal 

dan rumit (Abriyani et al., 2023). 

1) Prinsip kerja 

Pada prinsip kerja spektrofotometer UV-Vis adalah apabila cahaya 

monokromatik melalui suatu media (larutan), akan sebagian cahaya tersebut diserap 

(I), sebagian dipantulkan (lr), sebagian lagi dipancarkan (It).Untuk aplikasi rumus 

dalam pengukuran kuantitatif dilaksanakan dengan  cara komparatif menggunakan 
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kurva kalibrasi dari hubungan konsentrasi deret larutan alat untuk analisa suatu 

unsur yang berkadar rendah baik yang secara kuantitatif maupun  kualitatif, pada 

penentuan secara kualitatif berdasarkan puncak-puncak yang menghasilkan 

spektrum dari suatu unsur tertentu pada panjang gelombang tertentu, sedangkan 

penentuan kuantitatif berdasarkan nilai absorbansi yang dihasilkan dari spektrum 

dengan adanya senyawa pengompleks sesuai unsur yang dianalisisnya (Yanlinastuti 

& Syamsul, 2016). 

Spektrofotometer UV-Vis juga digunakan untuk mengukur serapan pada 

daerah UV dengan panjang gelombang pada range 100-200 nm dan daerah sinar 

tampak range 200-700 nm. Kelebihan menggunakan metode Spektrofotometri UV-

Vis yaitu analisis akan lebih sederhana, cepat, ekonomis, dan sensitif dibandingkan 

dengan metode menggunakan HPLC yang memerlukan instrumentasi relatif mahal 

dan rumit. 

 

Gambar 3. Panjang gelombang maksimum spektrofotometri uv-vis 

Syarat-syarat senyawa yang dapat diukur oleh spektrofotometri 
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1. Harus berbentuk larutan 

2. Senyawaa harus memiliki gugus kromotor, gugus pembawa warna 

3. Memiliki ikatan rangkap terkonjungasi 

  

Gambar 4. Spektrofotometri uv-vis 

Fungsi masing-masing bagian 

1. Sumber sinar polikromatis berfungsi sebagai sumber sinar polikromatis 

dengan berbagai macam rentang panjang gelombang. 

2. Monokromator berfungsi sebagai penyeleksi panjang gelombang yaitu 

mengubah cahaya yang berasal dari sumber sinar polikromatis menjadi 

cahaya monokromatis. Pada gambar di atas disebut sebagai pendispersi atau 

penyebar cahaya. dengan adanya pendispersi hanya satu jenis cahaya atau 

cahaya dengan panjang gelombang tunggal yang mengenai sel sampel. Pada 

gambar di atas hanya cahaya hijau yang melewati pintu keluar. 

3. Sel sampel berfungsi sebagai tempat meletakan sampel UV-VIS dan UV-

VIS menggunakan kuvet sebagai tempat sampel. Kuvet biasanya terbuat 

dari kuarsa atau gelas. 
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4. Detektor berfungsi menangkap cahaya yang diteruskan dari sampel dan 

mengubahnya menjadi arus listrik 

5. Readout merupakan suatu sistem baca yang menangkap besarnya isyarat 

listrik yang berasal dari detector 

 

 

 

 

 

 

2.8. Kerangka Konsep 
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Gambar 5 Kerangka Konsep 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Farmakognosi dan 

Laboratorium Kimia Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah bengkulu. 

3.1.2. Waktu Peneltian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai dengan selesai. 

3.2. Verifikasi Tanaman 

Verifikasi tanaman daun Lempipi (Pergularia brunoniana 

Wigh&Arn.) dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Bengkulu. Verifikasi ini dilakukan 

agar tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan bahan utama yang akan 

digunakan dan untuk memastikan klasifikasi taksonomi tanaman. 

3.3. Alat dan Bahan Penelitian 

3.3.1. Alat 

Adapun alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

instrument Spektrofotometer UV-Vis, Rotari Evaporator, timbangan 

analitik, botol gelap untuk maserasi, corong pisah, kertas saring, hot plate, 

penjepit, serbet, batang pengaduk, mikro pipet, labu ukur, aluminium foil, 

tabung reaksi, rak tabung reaksi, pisau, sendok tanduk, oven, gelas ukur. 

3.3.2. Bahan 
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun lempipi, Aquadest 

(H2O), Hcl pekat, Na�C0� 7,5%, Fecl3 1% Etanol 96%, asam galat, N-heksan, etil 

asetat, methanol folin ciocelteu (Emi, 2021) 

3.4. Metode Penelitian 

3.4.1. Verifikasi Tanaman Daun Lempipi           

(Pergularia Brunonianawigh & Arn) 

Verifikasi tanaman daun lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn) agar 

tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan bahan utama yang akan digunakan. 

Verifikasi dilakukan di Laboratorium Biologi fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Bengkulu. 

3.4.2. Pengambilan  

Pada penelitian ini yang digunakan sebagai sampel yaitu daun dari tanaman 

lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn) yang di ambil di pagi hari sebanyak 

2,5 kg di kabupaten kaur. 

3.4.3. Pengelolaan Sampel 

1. Pengumpulan Bahan Baku 

Kualiatas bahan baku simplisia sangat dipengaruhi beberapa factor 

seperti: umur tumbuhan atau bagian tumbuhan pada waktu panen, bagian 

tumbuhan, waktu panen dan lingkungan tempat tumbuh. 

2. Sortasi Basah 

Dilakukan untuk memisahkan kotoran-kotoran atau bahan asing 

lainnya dari tumbuhan sebelum pencucian dengan cara membuang bagian-
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bagian yang tidak perlu sebelum pengeringan, sehingga didapatkan bagian 

yang layak untuk digunakan. Cara ini dilakukan secara manual. 

3. Pencucian 

Dilakukan untuk menghilagkan tanah dan pengotor lainnya yang 

melekat pada tumbuhan. Pencucian dilakukan dengan air bersih, pencucian 

dilakukan sesingkat mungkin agar tidak menghilang zat berkhasiat dari 

tumbuhan tersebut. 

4. Perajangan 

Perajangan dilakukan untuk mempermudah proses pengeringan, 

pengepakan dan pengilingan. Perajangan dapat dilakukan dengan pisau, 

dengan alat mesing perajang khusus sehingga diperolah irisan tipis atau 

potongan dengan ukuran yang dikehendaki. 

5. Pengeringan 

Pengeringan dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu: Dikeringkan 

dengan cara diangin-anginkan, Terpapar cahaya langsung dan 

menggunakan oven dengan suhu kurang dari 50℃.  

6. Sortasi Kering  

Dilakukan untuk memisahkan benda-benda asing seperti bagian-

bagian tanaman yang tidak diinginkan dan pengotoran-pengotoran lain yang 

masih ada dan tertinggal pada simplisia kering, proses ini dilakukan secara 

manual. 

7. Penyimpanan 
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Penyimpana dilakukan untuk menyimpan simplisia yang sudah 

kering dengan wadah tertutup supaya simplisia tetap baik dan bagus.                                                                                                                             

3.4.4. Proses Ekstraksi 

Simplisia daun lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn.) 

diekstraksi dengan metode Maserasi dengan cara serbuk simplisia daun 

jeringau (Pergularia brunoniana Wigh&Arn.) ditimbang sebanyak 500 

gram dan ditambahkan etanol 96% dengan perbandingan (1:10) selanjutnya 

simplisia dan etanol dimasukkan kedalam botol gelap yang ditutup rapat. 

Proses maserasi dilakukan selama kurang lebih (4-5) hari terlindung dari 

cahaya matahari dan dilakukan beberapakali pengocokan agar pelarut dapat 

menarik zat aktif yang ada dalam simplisia. Setelah beberapa hari ekstrak 

disaring dengan menggunakan kertas saring, Maserasi ditampung 

selanjutnya sisa ampasnya dimaserasi kembali dengan jumlah penyari yang 

sama. Hasil semua maserasi yang terkumpul diuapkan dengan 

menggunakan Rotary Evaporator dengan suhu 50°C, 20 rpm sampai 

diperoleh ekstrak kental etanol daun lempipi (Harbone, 1987). 

 

 

 

 

 

 

3.4.5. Pemeriksaan Ekstrak Daun Lempipi (Pergularia brunoniana 



25  

 
 

Wigh&Arn) 

a. Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan untuk mengetahui atau mengamati 

warna, bentuk, bau, dan rasa dari Daun Lempipi (Pergularia brunoniana 

Wigh&Arn). 

b. Rendemen 

Dilakukan untuk mengetahui perbandingan antara ekstrak yang 

diperoleh dengan simplisia awal. 

%		
��


� =
berat	ekstrak	yang	diperoleh	

berat	ekstrak	sampel	yang	digunakan	
 	100 

c. Identifikasi Senyawa Total fenol 

Sebanyak 1-2 mL ekstrak daun lempipi (Pergularia brunoniana 

Wigh&Arn) ditambahkan FeCl3 1% 10 tetes. Terbentuknya endapan 

berwarna biru kehitaman sampai hitam pekat pekat menunjukkan sampel 

positif mengandung senyawa fenolik 

3.5 Skrining Fitokimia fraksi Daun Lempipi (Pergularia Brunonianawigh 

& Arn.) 

a. Uji Fenolik 

        Timbang ekstrak etanol daun lempipi sebanyak 0,5 gram  masukan 

kedalam tabung reaksi tambahkan 3-4 tetes FeCl3. Jika sampel berubah 

menjadi warna biru kehitaman sampai hitam pekat maka sampel 

dinyatakan positif mengandung senyawa fenolik (Marliani et al., 2016). 

3.5.1  Uji Penegasan Senyawa Fenolik Dengan Metode KLT 
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Pengujian dengan kromatografi lapis tipis digunakan plat silica 

G60F254 ukuran 10×3 cm sebagai fase diam, plat silica gel terlebih dahulu 

diaktifkan dengan pemanasan menggunakan oven pada suhu 100°C selama 

30 menit. Fraksi etanol air daun lempipi (Pergularia Brunoniana wigh & 

Arn.) kemudian ditotolkan pada plat KLT dengan menggunakan pipa kapiler 

pada jarak 1 cm dari garis bawah. Selanjutnya dielusi menggunakan fase 

gerak yaitu N-heksan, etil asetat, methanol dengan perbandingan (2:7:2) 

dalam chamber 20 ml. Setelah terelusi lempeng diangkat dan dikeringkan. 

Diamati bercak pada lampu UV264 nm dan UV366 nm, selanjutnya 

semprotkan (FeCL3) pada plat KLT, Hasil positif ditandai dengan bercak 

noda berwarna hijau, merah, ungu, biru atau coklat kehitaman. (Ayu et al., 

2019). 

	" =
#$%$&	'$�(	�)*

+,ℎ	�.�$

/$%$&	'$�(	�)*

+,ℎ	+
0$%,*/
0,
�
 

3.5. Prosedur Kerja 

3.5.1. Penetapan Kadar Senyawa Total Fenol 

1.    Pembuatan Larutan Induk Asam Galat (1000 ppm) 

Timbang 100 mg  asam galat tambahkan dengan etanol 96% pada 

labu ukur 25 ml sampai tanda batas (Dwi Puspitasari et al., 2019) 

2. Pembuatan Reagen Na2CO3 7% 

Timbang natrium karbonat sebanyak 7 gram selanjutnya dilarutkan 

dengan 100 ml aquadest pada labu ukur hingga mencapai tanda batas 

bawah (Dwi Puspitasari et al., 2019) 
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3. Pembuatan Larutan Induk Fraksi Etanol 

 Timbang fraksi etanol sebanyak 50 mg letakkan pada beaker glass, 

Selanjutnya larutkan dengan 10 ml etanol 96% hingga larut sempurna, 

setelah larut masukan kedalam labu ukur 50 ml dan tambahkan etanol 

96% hingga mencapai tandbatas. 

4. Pembuatan Seri Konsentrasi Asam Galat 

Seri konsentrasi akan dibuat pada seri 10,15,20,25, dan 30 ppm 

dalam 10 ml etanol 96%. 

5. Penentuan Panjang Gelombang (λ) Maksimum Fenolik 

Pengukuran panjang gelombang maksimum dengan 

spektrofotometri UV-Vis dengan menggunakan baku pembanding 

asam galat sebanyak 200 µL dengan seri konsentrasi 200 ppm 

dimasukan kedalam labu ukur 10 ml ditambahkan 400 µL Folin-

Ciocalteu, selanjutnya diamkan selama 8 menit, tambahkan 4 ml 

Na2CO3 7% kocok hingga homogen. Tambahkan aquadest hingga 

mencapai tanda batas, inkubasi pada suhu ruang selama 24 menit. 

Absorbansi dibaca pada spektrofotometer UV-Vis pada rentang 500-

800 nm (Puspitasari et al., 2019) 

6. Penetapan Kurva Asam Galat  

Sebanyak 200 µL dari setiap seri konsentrasi asam galat dimasukan 

dalam labu ukur 10 ml, Selanjutnya ditambahkan dengan 400 µL Folin-

Ciocalteu, selanjutnya didiamkan selama 8 menit, tambahkan 4 ml 

Na2CO3 7%. Tambahkan aquadest hingga tanda batas, inkubasi selama 
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24 menit pada suhu ruang. Pembacaan absorbansi dilakukan dengan 

spektrofotometer pada pajang gelombang 758 nm dengan (A. D. 

Puspitasari et al., 2019) 

7. Penetapan Kadar Fenolik Total 

Hasil fraksi etanol dan ekstrak daun Lempipi (Pergularia 

brunoniana Wigh&Arn) masing-masing dipipet sebanyak 0,5 ml 

masukan dalam labu ukur 10 ml ditambahkan Folin-ciocalteu sebanyak 

400 µL selanjutnya didiamkan selama 8 menit, tambahkan 4 ml Na2CO3 

7%, kocok hingga homogen, Tambahkan aquadest hingga mencapai 

tanda batas dan diamkan selama 24 menit pada suhu ruangan. Ukuran 

serapan pada Panjang gelombang serapan maksimum 758 nm yang 

akan memberikan komplek biru. Replikasi dilakukan sebanyak 3 kali 

pengulangan sehingga kadar fenolik yang diperoleh didapatkan sebagai 

mg ekuvalen asam galat/100 mg sampel segar. (Dwi Puspitasari et al., 

2019). 

perhitungan total fenol adalah sebagai berikut: 

 

 Keterangan: Cp = Kesetaraan Fenol (mg/L)  

V = Volume Sampel (L)  

Fp = Faktor Pengenceran  

M = Fraksi yang Ditimbang (g) 

Fenol Total (mg GAE/g) 
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3.6.  Analisis Data 

Analisa data yang dilakukan dengan cara deskriftif dalam bentuk tabel dan 

grafik. Menghitung kurva kalibrasi hasil pembacaan dari alat spektrofotometri UV-

Vis dan pemasaran regresi linear dengan menggunkan hukum Lambert-Beer seperti 

persamaan: 

Y = bx +a 

Keterangan 

Y = absorbasi 

a = Intercept (perpotongan garis di sumbu Y) 

b = Slope (Kemiringan) 

X = Konsentrasi 
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